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ABSTRAK 

 
Supervisi dalam konteks pelayanan kesehatan merujuk pada proses pengawasan, pembimbingan, dan 
evaluasi terhadap kinerja tenaga kesehatan, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
yang diberikan kepada pasien. Proses yang digunakan untuk melakukan sistematik review adalah 
reviewer mencari beberapa artikel jurnal penelitian yang dipublikasi melalui database elektronik baik 
pubmed, scinapse dan google schoolar. Adapun manfaat dari pelaksanaan supervisi yaitu 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, Perbaikan Komunikasi dan Kolaborasi Tim, 
Peningkatan Kepuasan Pasien, Peningkatan Kepuasan dan Motivasi Tenaga Kesehatan. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan supervisi yaitu metode supervisi, hubungan antara supervisor dan 
supervisee, serta dukungan organisasi. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menerapkan secara 
nyata hasil dari studi literatur review ini. 
 
Kata Kunci : Supervisi, Peningkatan Kualitas Pelayanan, Systemtic Literatur Review 
 

ABSTRACT 
 

Supervision in the context of health services refers to the process of monitoring, guiding, and 
evaluating the performance of health workers, with the aim of improving the quality of services 
provided to patients. The process used to conduct a systematic review is that the reviewer searches for 
several research journal articles published through electronic databases, namely Pubmed, Scinapse, 
and Google Scholar. The benefits of implementing supervision are increasing knowledge and skills, 
improving communication and team collaboration, increasing patient satisfaction, increasing 
satisfaction and motivation of health workers. Factors that influence the success of supervision are 
the supervision method, the relationship between supervisor and supervisee, and organizational 
support. Suggestions for further research can actually apply the results of this literature review study. 
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PENDAHULUAN 

Kualitas pelayanan kesehatan merupakan salah 
satu indikator penting dalam menentukan 
keberhasilan sistem kesehatan di suatu negara. 
Kualitas pelayanan yang baik sangat 
bergantung pada kompetensi dan 
profesionalisme tenaga kesehatan, yang 
meliputi dokter, perawat, apoteker, serta 
tenaga kesehatan lainnya. Untuk memastikan 
tenaga kesehatan memberikan pelayanan yang 
berkualitas, salah satu metode yang digunakan 
adalah supervisi. Supervisi adalah proses 
terintegrasi dengan praktik perawatan melalui 
dukungan dan pembelajaran untuk 
memberikan pelayanan yang aman, 
meningkatkan kompetensi dan dukungan pada 
professional secara individu untuk bekerja 
dalam situasi yang penuh stress (Low, et.al, 
2019). Kualitas pelayanan keperawatan yang 
diberikan oleh perawat dapat diketahui melalui 
suatu evaluasi yaitu penilaian kinerja. 
Penilaian kinerja dilakukan berdasarkan 
prinsip dan standar profesi sehingga dapat 
menggambarkan hasil kegiatan perawat. 
Penilaian kinerja perawat dapat dinilai dari 
hasil yang dicapai perawat dalam memberikan 
asuhan keperawatan, baik melalui pengamatan 
langsung saat proses pemberian asuhan 
keperawatan atau melalui dokumentasi asuhan 
keperawatan. Perilaku perawat pelaksana 
dapat dinilai melalui prestasi kerja, tanggung 
jawab, ketaatan, kejujuran, dan kerja sama. 
Hasil kerja perawat pelaksana dapat dinilai 
melalui dokumentasi asuhan keperawatan yang 
telah diberikan kepada pasien dibandingkan 
dengan standar yang telah ditetapkan (Andoko 
& Putri, 2020) 
Supervisi di sektor kesehatan berfungsi untuk 
memantau, mengarahkan, dan meningkatkan 
keterampilan serta pengetahuan tenaga 
kesehatan melalui pembimbingan yang 
terstruktur. Meskipun supervisi sering 
dianggap sebagai bentuk kontrol atau 
pengawasan, penelitian menunjukkan bahwa 
supervisi yang tepat dapat berfungsi sebagai 
sarana pengembangan profesional yang 
berujung pada peningkatan kualitas pelayanan 
kesehatan. Oleh karena itu, artikel ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi manfaat 
supervisi terhadap kualitas pelayanan tenaga 
kesehatan berdasarkan studi literatur yang ada. 
Sistem supervisi akan memberikan kejelasan 
tugas, feedback dan kesempatan perawat 
pelaksana mendapatkan promosi. Supervisi 

klinik sangat penting dalam pelayanan 
keperawatan untuk menciptakan pelayanan 
keperawatan berkualitas tinggi dan kesuksesan 
pencapaian tujuan rumah sakit. Supervisi 
klinis keperawatan bertujuan untuk membantu 
perawat pelaksana dalam mengembangkan 
profesionalisme sehingga penampilan dan 
kinerjanya dalam pemberian asuhan 
keperawatan meningkat. Supervisi dilakukan 
secara sistematis melalui pengamatan 
pelayanan keperawatan yang diberikan oleh 
seorang perawat selanjutnya dibandingkan 
dengan standar keperawatan (Suprapto et al., 
2021). Selain pelatihan, supervisi dari 
pimpinan juga dapat meningkatkan kinerja 
perawat. Sesuai dengan Path Goal Theory 
yang dikembangkan oleh House (1971) 
menyatakan bahwa pemimpin mendorong 
kinerja yang lebih tinggi. Sehingga supervisi 
keperawatan dari pimpinan memastikan bahwa 
semua pasien menerima perawatan terbaik 
(Safrizal, 2022). 
Upaya  yang  dapat  dilakukan  dalam  rangka  
menjaga  kualitas  pelayanan  keperawatan  
adalah melalui  kegiatan  supervisi(Mohsen  
Shafiee  ,  Mostafa  Shanbehzadeh2,  2022).  
Supervisi keperawatan merupakan bentuk 
kegiatan manajemen dalam keperawatan yang 
bertujuan untuk pemenuhan dan peningkatan 
pelayanan kepada klien dan keluarga, berfokus 
pada kebutuhan, ketrampilan dan kemampuan 
perawat dalam melaksanakan tugas. 
Pelaksanan dalam kegiatan supervisi dapat 
dilakukan oleh perawat sebagai ketua tim, 
kepala ruangan, perawat pengawas, kepala  
seksi,  wakil  direktur  keperawatan  atau  
kepala  bidang  keperawatan(Edmond  Li, 
Jonathan  Clarke,  Hutan  Ashrafian,  2022). 
Supervisi merupakan  bagian  yang  penting  
dalam  manajemen  keperawatan.  Supervisi  
adalah merencanakan,  mengarahkan,  
pembimbing,  mengobservasi,  dukungan, dan  
mengevaluasi secara  terus-menerus  pada  
setiap  perawat  dengan  adil  dan  
bijaksana(Longhini  et  al.,  2022). Faktor yang 
mempengaruhi kinerja perawat dalam 
memberikan asuhan keperawatan adalah 
motivasi, sikap, dan supervisi. Bertambahnya 
lama kerja seorang perawat sebaiknya disertai 
dengan kegiatan untuk meningkatkan 
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan 
setiap individu agar tidak terjadi kejenuhan 
terhadap rutinitas sehingga kualitas 
dokumentasi menjadi lebih baik. Kemampuan 
dan keterampilan merupakan faktor utama 



22  
Copyright @2024, HOPE: The Journal of Health Promotion and Education 

yang mempengaruhi perilaku dan kinerja 
individu. Variabel demografis, mempunyai 
efek tidak langsung pada perilaku dan kinerja 
individu.Variabel psikologis terdiri dari 
subvariabel persepsi, sikap, kepribadian, 
belajar dan motivasi. Variabel ini menurut 
Gibson, banyak dipengaruhi oleh keluarga, 
tingkat sosial, pengalaman kerja sebelumnya 
dan variabel demografis. Variabel psikologis 
seperti persepsi, sikap, kepribadian dan belajar 
merupakan hal yang komplek dan sulit diukur 
(Asnawati & Simbala, 2021). 
Pelayanan kesehatan yang berkualitas 
merupakan salah satu faktor penentu utama 
dalam mencapai derajat kesehatan masyarakat 
yang optimal. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk memastikan pelayanan 
kesehatan tetap berkualitas adalah dengan 
melakukan supervisi secara terstruktur. 
Supervisi, dalam konteks ini, merujuk pada 
pengawasan dan pembinaan yang dilakukan 
oleh pihak yang lebih berkompeten kepada 
tenaga kesehatan guna memastikan bahwa 
standar operasional prosedur (SOP) dan 
kualitas pelayanan tetap terjaga. Supervisi 
dalam konteks pelayanan kesehatan dapat 
diartikan sebagai upaya pengawasan, 
bimbingan, dan peningkatan kompetensi bagi 
tenaga kesehatan melalui pemantauan 
langsung atau evaluasi terhadap kinerja 
mereka. Proses ini melibatkan interaksi antara 
supervisor dan tenaga medis untuk 
memberikan dukungan teknis, meningkatkan 
keterampilan klinis, serta mengidentifikasi 
masalah atau hambatan dalam pelaksanaan 
tugas sehari-hari. Namun, manfaat dari 
supervisi terhadap peningkatan kualitas 
pelayanan kesehatan masih menjadi topik yang 
banyak dibahas dalam penelitian ilmiah. Oleh 
karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis 
dan sintesis dari studi-studi sebelumnya 
mengenai efek supervisi terhadap kualitas 
pelayanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui manfaat supervisi terhadap 
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan.  

 

METODE PENELITIAN 

Proses yang digunakan untuk melakukan 
sistematik review adalah reviewer mencari 
beberapa artikel jurnal penelitian yang 
dipublikasi melalui database elektronik baik 
pubmed, scinapse dan google schoolar.  
Adapun database elektronik yang digunakan 

yaitu pubmed, perpusnas, dan google scholar.  
Proses review dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut: 

1. Pencarian Literatur: Literatur yang 
relevan diperoleh dari database ilmiah seperti 
PubMed, Google Scholar, Scopus, dan 
lainnya. Kata kunci (keyword) yang digunakan 
adalah untuk jurnal dalam bahasa inggris yaitu 
supervision, improving the quality of health 
services.. 

2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi: Artikel 
yang dimasukkan dalam review adalah 
penelitian yang diterbitkan dalam lima tahun 
terakhir, berfokus pada supervisi di sektor 
kesehatan, dan menggunakan metode 
kuantitatif atau kualitatif yang jelas. Artikel 
yang tidak relevan atau tidak menyertakan data 
empiris dikeluarkan dari tinjauan. 

3. Analisis Data: Data yang diperoleh dari 
literatur yang memenuhi kriteria inklusi 
dianalisis secara tematik untuk 
mengidentifikasi pola-pola utama terkait 
dengan manfaat supervisi dalam meningkatkan 
kualitas pelayanan kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Alur Pemilihan Artikel 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Pengetahuan dan 
Keterampilan Tenaga Kesehatan 
Salah satu manfaat utama supervisi adalah 
meningkatkan  pengetahuan dan keterampilan 
tenaga kesehatan. Supervisi memungkinkan 
tenaga kesehatan untuk mendapatkan umpan 
balik langsung dari supervisor mengenai 
kinerja mereka. Ini mencakup aspek-aspek 
teknis seperti prosedur medis, serta aspek non-
teknis seperti komunikasi dengan pasien. 
Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Amin 
(2022), ditemukan bahwa supervisi yang 
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efektif membantu perawat meningkatkan 
kemampuan klinis mereka melalui diskusi 
kasus dan pelatihan berbasis bukti. Supervisi 
klinis dapat menstimulasi dengan efektif 
pengetahuan baru, inisiasi langkah baru 
(inovasi) dan relationship (hubungan) yang 
harmonis dalam bekerja dan supervisi klinis 
sangat efektif dalam hal meningkatkan 
kompetensi perawat pelaksana (Marwiati, 
Komsiah, 2020).  
 
Perbaikan Komunikasi dan Kolaborasi Tim 
Supervisi yang baik dapat memperbaiki 
komunikasi antar anggota tim kesehatan. 
Dalam pengaturan rumah sakit atau klinik, 
kolaborasi antar tenaga kesehatan dari 
berbagai disiplin ilmu sangat penting untuk 
memberikan pelayanan yang komprehensif. 
Supervisi membantu mengurangi 
kesalahpahaman dan meningkatkan koordinasi 
tim. Penelitian oleh Farrasoya.et al (2023) 
menunjukkan bahwa supervisi dapat 
meningkatkan hubungan interpersonal antara 
dokter dan perawat, yang pada gilirannya 
berdampak positif pada kualitas pelayanan 
pasien. 
 
Peningkatan Kepuasan Pasien 
Kualitas pelayanan yang baik tidak hanya 
terukur dari hasil klinis, tetapi juga dari 
kepuasan pasien. Supervisi yang efektif dapat 
meningkatkan kualitas interaksi tenaga 
kesehatan dengan pasien. Tenaga kesehatan 
yang terlatih dengan baik dan memiliki 
keterampilan komunikasi yang baik cenderung 
lebih empatik dalam merawat pasien, yang 
dapat meningkatkan pengalaman pasien secara 
keseluruhan. Menurut sebuah penelitian oleh 
Brown dan Green (2020), rumah sakit yang 
mengimplementasikan supervisi secara rutin 
memiliki tingkat kepuasan pasien yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang tidak 
melakukan supervisi secara sistematik. 
 
Peningkatan Kepuasan dan Motivasi 
Tenaga Kesehatan 
Supervisi yang dilakukan dengan pendekatan 
yang mendukung dapat meningkatkan 
kepuasan kerja tenaga kesehatan. Dalam 
banyak kasus, supervisi yang tidak hanya 
berfokus pada evaluasi kinerja tetapi juga pada 
pengembangan profesional dapat memberikan 
motivasi lebih bagi tenaga kesehatan. 
Penelitian oleh Johnson et al. (2019) 
menunjukkan bahwa supervisi yang 

memberikan dukungan emosional dan 
profesional dapat meningkatkan kepuasan 
kerja dan mengurangi tingkat stres di kalangan 
tenaga kesehatan. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Keberhasilan Supervisi 
Beberapa faktor dapat mempengaruhi 
keberhasilan supervisi dalam meningkatkan 
kualitas pelayanan. Di antaranya adalah: 
1. Metode Supervisi: Metode supervisi yang 

digunakan harus sesuai dengan kebutuhan 
tenaga kesehatan dan karakteristik 
pekerjaan. Supervisi berbasis kasus atau 
studi kasus sering kali lebih efektif untuk 
meningkatkan keterampilan klinis 
dibandingkan dengan supervisi yang hanya 
berbasis laporan. Kualitas supervisi sangat 
bergantung pada keterampilan dan 
kompetensi tenaga supervisi serta tenaga 
medis yang disupervisi. Supervisor yang 
terlatih dengan baik dalam keterampilan 
komunikasi, manajemen, dan evaluasi 
dapat meningkatkan kualitas supervisi. 
Begitu pula dengan tenaga medis yang siap 
menerima dan menerapkan umpan balik 
yang diberikan (Puspita, 2021). 

2. Hubungan antara Supervisor dan 
Supervisee: Hubungan yang didasarkan 
pada kepercayaan dan komunikasi terbuka 
antara supervisor dan tenaga kesehatan 
sangat penting untuk keberhasilan 
supervisi. Supervisor yang mendukung dan 
memberikan umpan balik yang konstruktif 
cenderung lebih efektif dalam 
meningkatkan kualitas kinerja tenaga 
kesehatan. Supervisi yang berhasil 
memerlukan komunikasi yang efektif 
antara supervisor dan staf medis. 
Komunikasi yang terbuka dan konstruktif 
memungkinkan supervisor untuk 
memberikan umpan balik yang berguna, 
serta memungkinkan staf untuk 
mengungkapkan kesulitan yang dihadapi 
dalam tugas klinis mereka. Komunikasi 
yang buruk dapat menyebabkan 
miskomunikasi, penurunan motivasi, dan 
kurangnya kolaborasi (Amelia, 2023).  

3. Dukungan Organisasi: Keberhasilan 
supervisi juga dipengaruhi oleh dukungan 
dari organisasi atau manajemen rumah 
sakit. Tanpa dukungan yang memadai, 
supervisi mungkin tidak dapat dijalankan 
secara efektif. Regulasi atau kebijakan yang 
diterapkan oleh pemerintah atau lembaga 
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pengawas kesehatan sangat berpengaruh 
terhadap praktik supervisi di rumah sakit. 
Kebijakan yang mendukung supervisi 
berkelanjutan, pelatihan staf, dan 
pengembangan profesional dapat 
meningkatkan efektivitas supervise 
(Hidayati, 2020). 
Budaya organisasi rumah sakit 
mempengaruhi cara supervisi diterima oleh 
staf medis. Rumah sakit dengan budaya 
yang mendukung kolaborasi, pembelajaran 
bersama, dan penghargaan terhadap kinerja 
staf cenderung lebih berhasil dalam 
menerapkan supervisi. Sebaliknya, rumah 
sakit dengan budaya hierarkis atau yang 
cenderung mengutamakan kontrol akan 
menghadapi tantangan dalam 
melaksanakan supervisi yang konstruktif. ( 
Nurmiati, 2021). Motivasi dan sikap mental 
staf medis sangat mempengaruhi 
bagaimana mereka menerima supervisi. 
Staf medis yang termotivasi dan memiliki 
pandangan positif terhadap supervisi 
cenderung lebih terbuka dan aktif dalam 
proses supervisi. Sebaliknya, staf yang 
merasa supervisi adalah beban atau bentuk 
kritik dapat menjadi kurang responsif 
(Suryani, Rahayu, 2023). 
 

Tantangan dalam Pelaksanaan Supervisi di 
Pelayanan Kesehatan 
Menurut Sulistyaningsih (2018), walaupun 
supervisi memiliki banyak manfaat, 
pelaksanaannya sering kali menemui berbagai 
tantangan. Beberapa tantangan yang biasa 
dihadapi antara lain: 
1. Keterbatasan Sumber Daya: Di beberapa 

fasilitas kesehatan, jumlah supervisor yang 
terbatas atau kurangnya pelatihan bagi 
supervisor itu sendiri dapat mengurangi 
efektivitas supervisi. Keterbatasan dalam 
sumber daya manusia dan fasilitas dapat 
menjadi penghalang besar bagi supervisi 
yang efektif. Dalam situasi di mana rumah 
sakit kekurangan tenaga medis atau 
supervisor, atau fasilitas yang memadai 
untuk pelaksanaan supervisi, kualitas 
supervisi cenderung menurun (Simanora, 
2021). 

2. Kurangnya Waktu: Supervisi yang efektif 
membutuhkan waktu yang cukup untuk 
dapat memberikan perhatian penuh pada 
setiap tenaga kesehatan. Namun, dalam 
situasi yang penuh tekanan dan terbatasnya 

waktu, supervisi sering kali menjadi 
terbatas. 

3. Resistensi dari Tenaga Kesehatan: 
Beberapa tenaga kesehatan mungkin 
merasa supervisi sebagai bentuk 
pengawasan yang berlebihan, dan hal ini 
dapat mempengaruhi kualitas hubungan 
antara supervisor dan tenaga kesehatan. 
Tantangan lain yang sering muncul adalah 
resistensi dari tenaga medis terhadap 
supervisi dan umpan balik yang diberikan. 
Beberapa staf medis mungkin merasa 
supervisi sebagai kritik atau intervensi yang 
tidak perlu, yang dapat merusak hubungan 
kerja dan mengurangi motivasi mereka 
untuk berkembang (Puspita, 2021) 

4. Beban Kerja Tinggi 
Salah satu tantangan terbesar dalam 
supervisi di rumah sakit adalah beban 
kerja yang sangat tinggi pada tenaga 
medis dan supervisor. Tenaga medis 
sering kali dihadapkan pada jadwal 
yang sangat padat, dengan banyaknya 
pasien yang harus ditangani. Beban 
kerja yang berlebihan ini sering kali 
menyebabkan keterbatasan waktu bagi 
staf medis untuk berpartisipasi dalam 
sesi supervisi yang efektif 
(Hendrawan, Putra, 2022). 

5. Keterbatasan Teknologi dan Sistem 
Informasi 

Teknologi informasi yang terbatas 
atau kurangnya sistem informasi yang 
mendukung dapat memperlambat 
proses supervisi di rumah sakit. Data 
kinerja staf medis yang tidak 
terdokumentasi dengan baik atau tidak 
dapat diakses dengan mudah akan 
membuat supervisor kesulitan untuk 
memantau perkembangan dan 
memberikan umpan balik yang tepat 
waktu (Kristiana, Rizal, 2020). 

 

SIMPULAN 

Supervisi memegang peranan penting dalam 
peningkatan kualitas pelayanan tenaga 
kesehatan. Berdasarkan hasil studi literatur, 
dapat disimpulkan bahwa supervisi yang 
efektif berkontribusi pada peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi 
tenaga kesehatan. Selain itu, supervisi juga 
berperan dalam memperbaiki komunikasi antar 
anggota tim kesehatan dan meningkatkan 
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kepuasan pasien. Agar supervisi dapat 
berhasil, diperlukan metode yang sesuai, 
hubungan yang baik antara supervisor dan 
supervisee, serta dukungan dari organisasi 
tempat tenaga kesehatan bekerja. Oleh karena 
itu, penting bagi manajemen rumah sakit dan 
fasilitas kesehatan lainnya untuk memastikan 
bahwa supervisi dijalankan dengan baik 
sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan kesehatan secara 
keseluruhan. 

Adapun manfaat dari pelaksanaan supervisi 
yaitu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan, Perbaikan Komunikasi dan 
Kolaborasi Tim, Peningkatan Kepuasan 
Pasien, Peningkatan Kepuasan dan Motivasi 
Tenaga Kesehatan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan supervisi yaitu 
metode supervisi, hubungan antara supervisor 
dan supervisee, serta dukungan organisasi. 
Saran untuk penelitian selanjutnya dapat 
menerapkan secara nyata hasil dari studi 
literatur review ini.  
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